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Péndahuluan

Setelah mengikuti
dalam bentuk- EBTANAS, kemudian pada
waktu yang telah . ditentukan diketahui
hasilnya ‘maka pada saat itu selesailah

- serangkaian kegiatan pembelajaran yang

mesti dilakukan para peserta didik di SMK
Kelompok Pariwisata sesuai waktu yang
telah ditetapkan. Demikian pula, dengan
telah diketahuinya nilai-nilai yang tertera
itu berarti mereka
memperoleh gambaran mengenai kadar

keberhasilannya pada sejumlah mata
pelajaran  yang  merupakan beban
kurikulum yang berlaku pada SMK
Kelompok Pariwisata. -

Bagi mereka yang memperoleh
nilai baik dalam STTB berarti terbuka
peluang secara leluasa untuk memperoleh
pendidikan yang lebih tinggi atau dalam
penerimaan pegawai baru pada beberapa
instansi baik pemerintah maupun swasta.
Sebaliknya bagi siswa yang memperolch
nilai jelek jelas diperkirakan akan menutup

u} ian  akhir

peluang untuk memperoleh sekolah yang

~+ lebih tinggi ataupun pekerjaan.

-Adanya kondisi yang demikian itu,

" tentu saja memiliki dampak psikologik
, bag1 para pemegangnya apalagi sekarang

ini masih .banyak dunia usaha, instansi
pemerintah maupun swasta yang masih
menggunakan  ukuran nilai STTB
ketimbang sertifikat hasil ujian kompetensi
dalam menerima pegawai baru.

Misalnya marilah kita pahami
tentang EBTANAS yang dilaksanakan di
SMK Kelompok Pariwisata yang nilainya
direfleksikan dengan DANEM  yang
didalamnya tidak memuat beberapa nilai
mata - pelajaran kejuruan, malah hanya
dijadikan satu nilai yaitu nilai kompre-
henship. Nilai komprehenship ini nantinya
digunakan sebagai penghitungan nilai
kclulusan  siswa  vang  dircflcksikan
kcdalam nilai STTB.

Sementara itu. bila kita lihat Icbih
Jauh soal-soal yang dimunculkan pada
EBTANAS khususnya komprchenship.
hanya memuat tcori vang mecngungkap

® Retno Damanayanti adalah Guru SMK 2 Godean Sleman ¥ ogyakarta
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- Setelah mengikuti ujian akhir
dalam bentuk- EBTANAS, kemudian pada
waktu yang telah . ditentukan diketahui
hasilnya ‘maka pada saat itu selesailah

- serangkaian kegiatan pembelajaran yang

mesti dilakukan para peserta didik di SMK
Kelompok Pariwisata sesuai waktu yang
telah ditetapkan. Demikian pula, dengan
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Bagi mereka yang memperoleh
nilai baik dalam STTB berarti terbuka
peluang secara leluasa untuk memperoleh
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pemerintah  maupun swasta yang masih
menggunakan  ukuran nilai STTB
ketimbang sertifikat hasil ujian kompetensi
dalam menerima pegawai baru.

Misalnya marilah kita pahami
tentang EBTANAS yang dilaksanakan di
SMK Kelompok Pariwisata yang nilainya
direfleksikan dengan DANEM yang
didalamnya tidak memuat beberapa nilai
mata - pelajaran  kejuruan, malah hanya
dijadikan satu nilai yaitu nilai kompre-
henship. Nilai komprehenship ini nantinya
digunakan sebagai penghitungan nilai
kclulusan  siswa  vang  dircflcksikan
kedalam nilai STTB.

Sementara itu. bila kita lihat Icbih
Jauh soal-soal yang dimunculkan pada
EBTANAS khususnya komprchenship.
hanya memuat tcori vang mcengungkap
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segi kognitif saja. Padahal kita kctahui
bersama bahwa soal yang bermutu adalah

harus mengandung tiga aspck yaitu
kognitif, psikomotori. dan sikap sesuai
vang diungkapkan B.Bloom dalam

bukunya yang berjudul
Educational Objektif”.
Kenyataan yang demikian, jelas
tidak sesuai dengan misi SMK Kelompok
Pariwisata yaitu menyiapkan lulusan yang
siap menjadi tenaga kerja tingkat me-
nengah, yang mana lebih dibutuhkan segi
ketrampilannya. Bukankah sejumlah ma-
teri pembelajarannya yang dikembangkan
pada SMK harus bersifat pragmatis? Hal
ini semakin kritis manakala dilihat dari
peran EBTANAS pada kelulusan siswa
yang nantinya di refleksikan pada nilai
STTB sangatlah kecil sekali. Misalnya bila
kita lihat sistem penilaiannya :
. 1. Mata pelajaran komponen Normatlf dan
-Adaptif :

“Taxonomy of

“a; Nilai P d1ambﬂ dan mla1 Iaporan, ‘

" penilaian - hasil ~ belajar -
‘terakhir ‘sébelum - Q diluar cawu-
cawu yang digunakan untuk pratik
industri.

b. Nilai Q diambil dari nilai laporan
penilaian  hasil  belajar cawu
terakhir sebelum cawu sembilan
~diluar cawu yang digunakan untuk
praktik industri.

c. Nilai - R diambil

dari
EBTANAS. :

. nilai

2. Mata pelajaran komponen produktif :

a. Nilai P diambil dari rata-rata nilai
keseluruhan mata pelajaran pro-
duktif pada laporan penilaian hasil
belajar cawu terakhir sebelum cawu
ke sembilan.

b. Nilai Q diambil dari nilai praktik

’ Industri yang dinyatakan dalam
bentuk angka. - '

cawu -
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c. -Nilai R adalah nilai ebtanas yang
dikemas pada komprehenship.

d. Rumus perhitungan- nilai STTB
adalah:

oA P+Q+2R

Nilai STTB= ———

4

Untuk penentuan keberhasilan siswa:

1. Didasarkan pada perhitungan "Nilai
Prestasi Rata-rata " ( NPR'), dengan
rumus:

A+B+2C

NPR P
A : Nilai rata-rata semua mata pelajaran
komponen normatif (belum pembu-

latan)
B: Nilai rata-rata semua mata pelajaran
komponen adaptif (belum pembu—
5 latan) -
- C: Nilai pelajaran komponen produktlf _
(kejuruan) -

2. Untuk - mata pela_]aran komponen

normatif berikut ini berlaku ketentuan

nilai minimum yaitu

a. Pendidikan Pancasﬂa dan Kewarga-
negaraan dengan nilai minimum 6

b. Pendidikan Agama dengan nilai
minimum 6

c. Bahasa dan Sastra Indonesia

dengan nilai minimum 6

3. Nilai minimum NPR pada setiap SMK
untuk penentuan tamatan yang berhak
men dapatkan STTB ditetapkan oleh

. Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan setempat
dengan pertimbangan pendapat dan
usul dari kepala SMK. .

Melihat kenyataan demikian mun-
cullah pertanyaan, benarkah nilai-nilai
yang tertera dalam EBTANAS itu
merupakan salah satu indikator mutu
pendidikan di SMK kelompok Pariwisata?
Apabila tidak benar mengapa DANEM
dijadikan  salah satu - tolok ukur




keberhasilan mutu pendidikan di SMK
kelompok Pariwisata.

Konsep Mutu Pendidikan
Mempersoalkan mutu pendidikan,
maka yang terlebih dahulu perlu di-
kemukakan adalah apa sebenarnya makna
mutu pendidikan itu. Dalam berbagai
wacana yang membahas mengenai mutu
pendidikan  ternyata sangat menarik -dan
menunjukan bahwa para pakar memiliki
batasan konsepsi yang berbeda-beda yang
disebabkan oleh perbedaan cara pandang
atau pendekatan yang digunakannya.
Belum adanya kesamaan persepsi
mengenai arti mutu pendidikan inilah yang
diperkirakan sebagai pemicu munculnya
berbagai polemik yang berkepanjangan
mengenai makna sebenarnya dari mutu
pendidikan. Seakan-akan mutu pendidikan
" hanya bersifat rethorical yang bergeser dari

satu konsep “ke konsep lain -dan sulit

diwujudkan’ dalam bentuk tindakan nyata
secara tepat (Ace Suryadi dan Tilaar1993).
: Misalnya, mutu pendidikan meru-
pakan kemampuan lembaga dalam pen-
dayagunakan sumber-sumber pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan belajar
seoptimal mungkin (Ace Suryadi dan
Tilaar 1993). Mutu pendidikan diukur dan
dilihat sebagai komposisi dari setiap
komponen instrumental  (Instrumental
input) pendidikan yang berkualitas dan

lebih bersifat Norm of reference sehingga

dengan meningkatkan mutu  masukan
instrumental dan proses pendidikan akan
meningkatkan pula kualitas produknya
(Holsinger dan Muljani, A Nurhadi. 1994).
Pendidikan Nasional dikatakan bcrmutu
manakala produknya mampu memberi
sumbangan terhadap upaya mcnccrdaskan
kehidupan bangsa, sebagaimana yang
tertera dalam tujuan pendidikan Nasional
(Djohar, 1997 ).
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Berbagai batasan konsep diatas
menunjukkan bahwa mutu pendidikan itu
selalu berkaitan dengan segenap komponen
yang membentuk sistem pendidikan dan
bahkan mungkin berkaitan dengan aspek

- lain yang berbeda diluar sistem pendidikan

. Dengan begitu sangatlah kurang tepat
manakala ada pihak yang -‘menganggap
bahwa mutu pendidikan itu hanya dilihat

- dari aspek mutu dan kualitas kemampuan

yang telah dimiliki lulusannya saja atau

~ dilihat dari megah dan lengkapnya fasilitas

yang dimiliki oleh suatu sekolah. -
Setidaknya 'ada tiga pendekatan
yang bisa dipakai untuk menilai mutu
pendidikan yaitu pendekatan input - dan
proses, pendekatan out put, pendekatan
outcomes (Muljani A. Nurhadi, 1994).
Dalam konteks pembahasan mutu

SMK  kelompok = Pariwisata, mutu pen-
- didikan ' cenderung - memilih tlga pende-

katan seperti diatas yakmi: -

L Pendekatan mput dan proses penge-
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Tolaan pengajaran SMK kelompok
Pariwisata -dinjudkan ~ dalam bentuk
upaya pembelajaran yang meliputi
kegiatan pra PBM, pelaksanaan PBM,
dan pasca PBM.

2. Pendekatan output pengajaran di SMK
kelompok pariwisata harus berwa-
wasan pada sistem pendidikan Nasi-
onal dan memiliki kemampuan sesuai
bidang yang ditekuninya. -

3. Pendekatan outcome di SMK kelom-.
pok Pariwisata yaitu mencetak tenaga
kerja kelas menengah yang trampil dan
dapat diterima dan diserap oleh dunia
kcrja.

Sistem Evaluasi

Proses dan hasil belajar vang
relevan dan bermutu memecrlukan adanya
sistem evaluasi yang berfungsi scbagai
penguatan  proses  belajar.  Dcngan
demikian peranan evaluasi tidak hanva
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untuk memperoleh umpan balik tetapi )uga
adalah sebagai alat pendldxkan Rendahnya
mutu pendidikan kita salah satu sebab
diantaranya berkaitan dengan tidak didu-
kungnya evaluasi sebagai alat pendidikan
dan bagian intergral dari sistem kurikulum
(Socdijarto, 1977). Kcebiasaan guru meng-
gunakan penilaian acuan norma (PAN)
Norm reference test" yang ‘memberikan
angka atau nilai berdasarkan kedudukan
anak dalam kelasnya tidak berdasarkan
atas tujuan yang harus dikuasainya (PAP/
Penilaian acuan patokan) telah menu-
runkan kedudukan evaluasi sebagai alat
penguatan proses belajar.

Demikian halnya dalam menen-
tukan angka/nilai akhir kedalam rapor
yang hanya berdasarkan nilai akhir tanpa
mempertimbangkan prestasi yang dicapai
secara berkala dan berkeSinambungan

Pada sisi lain penggunaan test obyektif - '

yang - cenderung = membudaya
penguatan proses belajar dan alat untuk
mencapai

kurang mendukung terjadinya proses dan
hasil belajar yang berkualitas dan relevan.
Namun demikan tidak berarti bahwa test
obyektif harus sama sekali ditinggalkan.
Yang benar digunakannya berbagai jenis
test . sesuai dengan fungsinya secara
seimbang sehingga dapat meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam- rangka :

pengembangan dmnya ;

EBTANAS dalam Konteks Mutu SMK
Kelompok Pariwisata

Untuk- memperoleh ’keterangan .

tentang mutu-hasil pendidikan, maka perlu
diselenggarakan sistem penilaian pembela-
jaran - SMK kclompok pariwisata. yang
direfleksikan dengan EBTANAS.

Sclain  memperoleh keterangan

tentang  mutu  pendidikan, EBTANAS

kurang |
mengkondxsl kedudukan ‘evaluasi sebagai

tujuan ~ pendidikan nasional. " - -
Dalam kondisi seperti itu peranan evaluasi
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bertujuan mengukur pencapaian hasil
belajar siswa,memperoleh umpan balik
sekolah dalam menyempurnakan program
dan upaya peningkatan mutu pendidikan
sccara berkclanjutan,sebagai bahan per-
timbangan dalam memberikan STTB.
Adapun aspek-aspek  yang  di-
EBTANAS-kan di SMK kelompok
pariwisata antara lain PPKn, Bahasa dan
Sastra Indonesia, Bahasa Inggris, Mate-

-matika, IPA dan matapelajaran produktif -
‘yang  dikemas

dalam  komprehensif.

Rambu-rambu soal-soal EBTANAS-nya

sebagai berikut:

1. Untuk PPKn, Bahasa dan Sastra
Indonesia harus berperan penting
dalam pembentukan watak manusia
Indonesia.

2. Untuk Bahasa Inggris, Matematika,
IPA- soalnya harus mengacu pada
materi  mata  pelajaran | - dengan
‘penckanan- pada penguasaan konsep
"dasar. dan . penguasaan aphkasmya )
- sesuai dengan . karakterlstlk masmg-

. - masing. ,

3. Untuk pelajaran produktlf mengacu‘
pada profil kemampuan tamatan yakni
penguasaan konsep dan kompetensi
inti yang mendasari bidang pekerjaan.

Kaitan NEM dan Mutu Pendidikan

Nilai EBTANAS mumi meru-
pakan gambaran hasil EBTANAS. Namun

dalam kenyataanya, NEM pada SMK

kelompok. - Pariwisata. masih - jauh dani
harapan, bahkan banyak dibawah rata-rata.
Hal ini disebabkan karena beberapa hal,
antara lain jenis soal yang masih
disamakan diseluruh kelompok SMK,
bahkan hanya dibedakan dengan teknik
dan non teknik saja.

Padahal jika kita kaji lebih jauh
mengenai soal-soalnyayang diberlakukan
untuk mengukur hasil belajar, scharusnya
mengacu pada tujuan atau visi dan misi
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SMK kelompok Pariwisata, tujuan masing-
masing jurusan, dan GBPP masing-masing
jurusan. Apabila soal-soal yang disajikan
untuk kepentingan EBTANAS Kelompok

Pariwisata sudah mengacu pada hal-hal

tersebut diatas bisa dipastikan hasil NEM

mereka akan tinggi dan baik.

Selama ini soal yang disajikan
pada kenyataannya jauh dari ketentuan.
Misalnya . marilah  kita perhatikan satu
persatu problematik sesuai dengan kelom-
pok mata pelajaran yang di EBTANAS-
kan:

1. Mata pelajaran kelompok normatif:
Mata pelajaran PPKn harus berperan
penting dalam pembentukan watak
manusia. Selama ini EBTANAS PPKn
masih  disamakan dengan SMU
padahal materinya pada GBPP

berbeda. ‘Bahasa dan Sastra selama ini

soal "EBTANAS -masih disamakan

“dengan SMK' kelompok lain, padahal :

kosa kata masmg-masmg jurusan
berbeda.

2. Mata'pelajaran kelompok Adaptif -

Bahasa Inggris, soal-soal Ebtanasnya
selama ini disamakan diseluruh SMK,
schingga tidak berfungsi sebagai alat
ukur kemampuan lulusan siswa SMK
kelompok Pariwisata, karena tidak
sesuai dengan karakteristik jurusannya.
Mata pelajaran IPA soal EBTANAS-
nya disamakan dengan kelompok SMK
non teknik dan karakteristiknyapun

tidak sesuai dengan jurusan masing-

masing. ,
Mata pelajaran  Matematika, soal
EBTANAS-nya disamakan dengan ke-
lompok non teknik sedangkan mate-
rinya hanya merupakan dasarnya tanpa
mengacu pada aplikasi masing-masing
Jurusan di SMK kelompok pariwisata.

3. Mata pelajaran kelompok Produktif:
Soal yang di-EBTANAS-kan disatukan
dalam  komprehenship  sedangkan
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soalnya hanya menggali segi kognitif
saja. Padahal telah diketahui bersama
bahwa tamatan SMK kelompok
pariwisata yang diharapkan memiliki
kemampuan dan ketrampilan sesuai
dengan jurusan masing-masing.

Dengan demikian  telah jelas
bahwa EBTANAS yang . selama ini
dilaksanakan masih hanya mengungkap
segi teoritiknya saja’ sedangkan = segi
psikomotoriknya belum tampak. Selama

- ini segl psikomotoriknya hanya = ditam-

pakan pada uji kompetensi yang dire-
fleksikan pada sertifikat, bahkan sama
sekali tidak berpengaruh pada nilai STTB.
Padahal selama ini yang digunakan sebagai
acuan mencari pekerjaan bagi tamatan
SMK kelompok pariwisata adalah STTB.
Hal demikian jelas merugikan para
tamatan bahkan terkesan sertifikat kurang

- dimasyarakatkan dan- terkesan pembo-A
- rosan. -

‘ Dengan: buk_tl-buktl ' dlatas, jelas:

- jika ‘hasil NEM yang selama ini- sudah
* dikaitkan dengan -mutu pendidikan diSMK

kelompok -patiwisata sangatlah jauh dari
harapan, visi misi SMK kelompok
pariwisata dan masih belum bisa dikatakan
sebagai salah satu tolok ukurnya.
Seyogyanya yang dijadikan tolok
ukurnya mutu pendidikan  kelompok
Pariwisata adalah hasil ujian kompetensi
dan hasil EBTANAS-nya yang mewakili
dasar pengembangan/kreativitas siswa.
Jadi\ keduanya merupakan paduan segi
kognitifnya, afektif dan psikomotorik.
Akan lebih bijaksana jika - hasil uji
kompetensi pun direfleksikan pada STTB.

Kesimpulan

Bedasarkan . uraian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang
tercantum dalam DANEM sebagai refleksi
dari EBTANAS belum menunjukkan atau
merupakan indikator dari mutu pendidikan,
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khususnya pada SMK kelompok pariwisata
alasannya: . htZ) '
| EBTANAS masih sebatas mengukur
_ kemampuan kognitif siswa dan hanya
pada aspek-aspek tertentu saja dari
keseluruhan sistem pendidikan.
‘2 Penentuan keberhasilan siswa dida-
sarkan pada perbitungan nilai STTB,
padahal perhitungan STTB sangat

dipengaruhi oleh nilai P dan Q yang

. kurang r_nencerminkan prestasi belajar

siswa.
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